BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self compassion,

tingkat regulasi emosi, serta hubungan antara self compassion dengan

regulasi emosi pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Liga Dakwah

Kota Padang. Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada

Bab IV, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat self compassion pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan
Liga Dakwah Kota Padang berada pada kategori sedang. Hal ini
ditunjukkan dari 51 remaja yang menjadi subjek penelitian,
sebanyak 33 remaja berada pada kategori sedang, 17 remaja berada
pada kategori tinggi, dan 1 remaja berada pada kategori rendah.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja panti
asuhan sudah cukup mampu memperlakukan dirinya dengan sikap
welas asih, meskipun belum seluruhnya berada pada kategori
tinggi, khususnya dalam menghadapi tekanan hidup akibat
keterpisahan dari keluarga inti dan tuntutan penyesuaian diri di
lingkungan panti asuhan.

Tingkat regulasi emosi pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan
Liga Dakwah Kota Padang secara umum berada pada kategori
tinggi, yaitu sebanyak 34 remaja berada pada kategori regulasi

emosi tinggi, 16 remaja berada pada kategori sedang, dan 1 remaja
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berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas remaja panti asuhan memiliki kemampuan yang baik
dalam memonitor, mengevaluasi, dan mengendalikan respons
emosionalnya dalam kehidupan sehari-hari.

. Hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,058 dengan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,686 (p > 0,05) pada N = 51, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
self compassion dengan regulasi emosi pada remaja yang tinggal di
Panti Asuhan Liga Dakwah Kota Padang. Dengan demikian,
hipotesis alternatif (H1) dalam penelitian ini ditolak, sedangkan
hipotesis nol (HO) diterima. Meskipun mayoritas remaja memiliki
self compassion kategori sedang dan regulasi emosi kategori tinggi,
kedua kondisi psikologis tersebut terbukti berdiri secara
independen, yang mengindikasikan bahwa kemampuan regulasi
emosi remaja panti asuhan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
di lvar self compassion, seperti pengalaman pengasuhan,
lingkungan sosial, dan proses penyesuaian diri yang mereka jalani

selama tinggal di panti asuhan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, terdapat beberapa
saran yang dapat diajukan, yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Pengelola dan Pengasuh Panti Asuhan Liga Dakwah Kota

Padang

a. Mengingat regulasi emosi remaja terbukti tidak berhubungan
signifikan dengan self compassion, disarankan agar pengelola
panti tidak hanya menitikberatkan program pada penguatan
penerimaan diri (self compassion) semata, melainkan turut
memperkuat faktor eksternal yang telah terbukti berperan
dalam membentuk regulasi emosi remaja, seperti kedisiplinan,
aturan komunal, dan rutinitas harian yang terstruktur.

b. Disarankan untuk mengembangkan program intervensi yang
menyasar langsung pada pelatihan strategi koping, manajemen
stres, serta penciptaan iklim pengasuhan yang mendukung
ekspresi emosi secara sehat, guna mempertahankan dan
meningkatkan kemampuan regulasi emosi remaja yang sudah
tergolong baik

c. Tetap perlu mempertahankan upaya penguatan self
compassion melalui pembinaan karakter dan kegiatan
spiritual, mengingat kondisi ini tetap mencerminkan
kemampuan penerimaan diri yang positif bagi remaja,

meskipun tidak berhubungan langsung dengan regulasi emosi.
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2. Bagi Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi remaja

yang tinggal di panti asuhan dalam memahami dan meningkatkan
self compassion serta mempertahankan kemampuan regulasi emosi
yang sudah tergolong baik. Remaja diharapkan dapat terus
bersikap baik terhadap diri sendiri, tidak larut dalam kesepian
akibat keterpisahan dari keluarga, dan menyadari bahwa
mengalami kesulitan hidup merupakan bagian dari pengalaman
yang wajar dan manusiawi. Meskipun self compassion tidak
terbukti berhubungan langsung dengan regulasi emosi, sikap welas
asih terhadap diri tetap penting dimiliki sebagai bagian dari
kesejahteraan psikologis remaja secara keseluruhan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Disarankan untuk melibatkan sampel penelitian dari beberapa
panti asuhan sekaligus agar variasi data lebih besar dan hasil
penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas, mengingat
penelitian ini hanya melibatkan satu panti asuhan dengan
subjek perempuan.

b. Disarankan untuk mengkaji faktor-faktor eksternal yang lebih
berperan terhadap regulasi emosi remaja panti asuhan, seperti
pengalaman pengasuhan, dukungan sosial, iklim panti, serta
lama tinggal di panti asuhan, sebagaimana terindikasi dalam

pembahasan penelitian ini.
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c. Disarankan untuk mempertimbangkan pendekatan penelitian
campuran (mixed method) guna memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai dinamika self compassion dan
regulasi emosi remaja panti asuhan, mengingat topik ini
bersifat personal dan kompleks.

4. Bagi Institusi Pendidikan/Fakultas
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi tambahan
mengenai dinamika psikologis remaja panti asuhan, khususnya
terkait self compassion dan regulasi emosi, serta dapat digunakan
sebagai dasar pengembangan program pengabdian masyarakat atau

layanan bimbingan dan konseling bagi remaja panti asuhan.
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